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KUISIONER TERTUTUP METODE DELPHI 

PENERBITAN MUNICIPAL GREEN SUKUK DI DATARAN TINGGI GAYO 

 

Nama   : 

Institusi/Lembaga : 

Jabatan  : 

 

Petunjuk: Beri tanda ceklis (√) pada kolom rangking untuk setiap kriteria. Penilaian rangking 

dengan rentang nilai 1 - 9, semakin tinggi nilainya menunjukkan semakin penting kriterianya. 

 

1. Penerbitan municipal green sukuk tentu harus dilengkapi payung hukum yang menaungi 

pelaksanaan penerbitan municipal green sukuk oleh pemerintah daerah. Menurut Anda, 

seberapa penting kriteria dari aspek regulasi berikut ini dalam mewujudkan penerbitan 

Municipal Green Sukuk di Dataran Tinggi Gayo: 

Kriteria dari Aspek Regulasi dalam Penerbitan Municipal 

Green Sukuk 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Rancangan Peraturan Pemerintah Sinergi (Harmonisasi)          

2. Penyederhanaan Persyaratan          

3. Penyederhanaan Prosedur          

4. Persetujuan DPRK          

5. Regulasi (Qanun) Daerah          

6. Keberlanjutan Municipal Green Sukuk          

 

2. Kondisi keuangan daerah menjadi aspek yang perlu dipertimbangkan untuk menentukkan 

layak tidaknya satu daerah menerbitkan Municipal Green Sukuk. Menurut Anda, seberapa 

penting kriteria dari aspek kemampuan keuangan daerah berikut ini dalam mewujudkan 

penerbitan Municipal Green Sukuk di Dataran Tinggi Gayo: 

Kriteria dari Aspek Kemampuan Keuangan Daerah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Jumlah kumulatif pinjaman daerah          

2. Rasio kemampuan daerah untuk mengembalikan pinjaman          

3. Jumlah defisit APBD          
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3. Pengelolaan obligasi daerah dilaksanakan oleh unit yang ditunjuk oleh kepala daerah, 

demikian juga pengelolaan Municipal Green Sukuk nantinya dilakukan oleh unit pengelola 

Municipal Green Sukuk, untuk membentuk unit pengelola diperlukan SDM yang memiliki 

kapabilitas. Menurut Anda, seberapa penting kriteria dari aspek SDM yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah berikut ini dalam mewujudkan penerbitan Municipal Green Sukuk di 

Dataran Tinggi Gayo: 

Kriteria dari Aspek SDM Pemerintah Daerah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Struktur organisasi pengelola Municipal Green Sukuk          

2. Perangkat kerja pengelola Municipal Green Sukuk          

3. SDM berpengalaman bidang pasar modal          

4. SDM memiliki pengetahuan Municipal Green Sukuk          

 

4. Sukuk merupakan instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Oleh karena 

itu, Municipal Green Sukuk harus memenuhi aspek syariah. Menurut Anda, seberapa 

penting kriteria dari aspek syariah berikut ini dalam penerbitan Municipal Green Sukuk di 

Dataran Tinggi Gayo: 

Kriteria dari Aspek Syariah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Aset yang mendasari Municipal Green Sukuk (Underlying 

asset) sesuai dengan prinsip syariah 

         

2. Municipal green sukuk merupakan bukti kepemilikan 

underlying asset 

         

3. Imbal hasil yang diberikan berupa sewa (ujrah), margin atau 

bagi hasil sesuai dengan jenis akad yang digunakan dalam 

penerbitan municipal green sukuk 

         

4. Terbebas dari unsur riba, ketidakpastian (gharar) dan atau 

spekulasi (maisir) 

         

5. Pernyataan kesesuaian syariah dari Dewan Pengawas 

Syariah atau Tim Ahli Syariah (TAS) yang memiliki lisensi 

Ahli Syariah Pasar Modal 
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5. Green Sukuk merupakan instrumen keuangan yang dananya diperuntukkan untuk proyek-

proyek ramah lingkungan. Oleh karena itu, Municipal Green Sukuk harus memenuhi aspek 

lingkungan. Menurut Anda, seberapa penting kriteria dari aspek lingkungan berikut ini 

dalam penerbitan Municipal Green Sukuk di Dataran Tinggi Gayo: 

Kriteria dari Aspek Lingkungan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Pemanfaatan hasil penerbitan municipal green sukuk untuk 

proyek dengan tujuan pelestarian lingkungan 

         

2. Proses evaluasi dan seleksi proyek sesuai dengan Green 

Bond Principles 

         

3. Pemerintah daerah harus membuat dan menyajikan 

informasi terkini penggunaan dana penerbitan municipal 

green sukuk 

         

4. Pemerintah daerah harus membuat penjelasan dari proyek 

dan kontribusinya pada pelestarian lingkungan 
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KUISIONER TERTUTUP METODE DELPHI 

PENGEMBANGAN GREEN TOURISM YANG MENDUKUNG AKSELERASI 

TERWUJUDNYA SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS)  

DI DATARAN TINGGI GAYO 

 

 

Nama   : 

Institusi/Lembaga : 

Jabatan  : 

 

Petunjuk: Beri tanda ceklis (√) pada kolom rangking untuk setiap kriteria. Penilaian rangking 

dengan rentang nilai 1 - 9, semakin tinggi nilainya menunjukkan semakin penting kriterianya. 

 

1. Green tourism merupakan bentuk aktivitas pariwisata yang fokus pada terwujudnya 

keseimbangan dengan alam dan lingkungan serta sosial budaya di sebuah destinasi, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan manfaat bagi masyarakat lokal, baik dari sisi ekonomi, 

budaya dan lingkungan. Menurut Anda, seberapa penting kriteria berikut ini dalam 

mewujudkan green tourism di Dataran Tinggi Gayo:   

Kriteria Pengembangan Green Tourism 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan          

2. Meningkatkan ekonomi masyarakat lokal          

3. Melestarikan budaya daerah setempat          

4. Memberikan pengalaman baru bagi wisatawan          

 

2. Dalam pelaksanaan tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan dalam rangka 

mewujudkan green tourism, ada 2 faktor yang harus diperhatikan dalam pengembangan 

kawasan wisata yaitu: infrastuktur serta akses dan konektivitas ke tujuan wisata. Menurut 

Anda, seberapa penting kriteria berikut ini dalam melestarikan lingkungan di Dataran 

Tinggi Gayo:   

Faktor Tanggung Jawab terhadap Pelestarian Lingkungan  1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Infrastruktur/Fisik          

2. Akses dan Konektivitas ke tujuan wisata          
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3. Dalam pelaksanaan tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan dalam rangka 

mewujudkan green tourism, salah satu faktor penting dalam pengembangan kawasan 

wisata adalah infrastuktur. Menurut Anda, seberapa penting kriteria berikut ini dalam 

melestarikan lingkungan di Dataran Tinggi Gayo:   

Sub Kriteria dari Faktor Infrastruktur dalam Tanggung Jawab 

terhadap Pelestarian Lingkungan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Kebersihan lingkungan kawasan wisata          

2. Keamanan di kawasan wisata          

3. Tersedianya penginapan di sekitar kawasan wisata          

4. Tersedianya toilet yang layak dan bersih di kawasan wisata          

5. Tersedianya tempat ibadah yang layak dan bersih di kawasan 

wisata 

         

6. Tersedianya area parkir yang memadai di kawasan wisata          

7. Adanya sistem pengelolaan limbah dari kegiatan pariwisata          

8. Penanaman pohon          

9. Konservasi air          

 

4. Dalam pelaksanaan tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan dalam rangka 

mewujudkan green tourism, salah satu faktor penting dalam pengembangan kawasan 

wisata adalah akses dan konektivitas ke tujuan wisata. Menurut Anda, seberapa penting 

kriteria berikut ini dalam melestarikan lingkungan di Dataran Tinggi Gayo:   

Sub Kriteria dari Faktor Akses dan Konektivitas ke Tujuan 

Wisata  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Transportasi ke tujuan wisata          

2. Jalan menuju kawasan wisata          

 

5. Agar dapat meningkatkan ekonomi masyarakat lokal dalam rangka mewujudkan green 

tourism. Menurut Anda, seberapa penting kriteria berikut ini dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat lokal di Dataran Tinggi Gayo: 

Kriteria Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Lokal  1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Tersedianya lapangan kerja baru bagi Masyarakat setempat          

2. Meningkatnya pendapatan masyarakat dari aktivitas 

pariwisata 

         

3. Tersedianya pasar yang mendukukng ketahanan ekonomi          
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6. Melestarikan budaya lokal merupakan salah satu faktor dalam rangka mewujudkan green 

tourism. Menurut Anda, seberapa penting kriteria berikut ini dalam melestarikan budaya 

daerah di Dataran Tinggi Gayo: 

Sub Kriteria Melestarikan Budaya Lokal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Adanya kegiatan pelestarian warisan budaya          

2. Adanya upaya pelestarian nilai-nilai sejarah          

3. Pengembangan kawasan wisata memperhatikan kearifan 

budaya lokal 

         

 

7. Untuk memberikan pengalaman baru bagi wisatawan dalam rangka mewujudkan green 

tourism. Menurut Anda, seberapa penting kriteria berikut ini dalam memberikan 

pengalaman baru bagi wisatawan yang berkunjung ke Dataran Tinggi Gayo: 

Kriteria Memberikan Pengalaman Baru bagi Wisatawan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Keunikan alam          

2. Keaslian alam          

3. Panorama dan keindahan alam          

4. Flora dan fauna          

 

8. Dalam upaya pengembangan green tourism di Dataran Tinggi Gayo, tentu perlu 

dirumuskan strategi dalam rangka mewujudkannya. Berikut ini merupakan alternatif 

strategi yang dapat dilakukan untuk pemenuhan kriteria tanggung jawab lingkungan. 

Menurut Anda, seberapa penting kriteria berikut ini dalam mewujudkan green tourism di 

Dataran Tinggi Gayo: 

Alternatif Strategi Untuk Kriteria Tanggung Jawab 

Lingkungan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Pengaturan dan pengendalian tata ruang          

2. Meningkatan kompetensi SDM (Budaya kerja dan budaya 

kebersihan) 

         

3. Revitalisasi kawasan wisata melalui intervensi 

pengembangan fasilitas umum pendukung pariwisata 

         

4. Pembangunan akses dan konektivitas menuju tujuan 

wisata 

         

5. Program pengelolaan limbah dari kegiatan pariwisata          

6. Program penanaman pohon          

7. Konservasi air          
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9. Dalam upaya pengembangan green tourism di Dataran Tinggi Gayo, tentu perlu 

dirumuskan strategi dalam rangka mewujudkannya. Berikut ini merupakan alternatif 

strategi yang dapat dilakukan untuk pemenuhan kriteria pelestarian keragaman budaya. 

Menurut Anda, seberapa penting kriteria berikut ini dalam mewujudkan green tourism di 

Dataran Tinggi Gayo:   

Alternatif Strategi Untuk Kriteria Pelestarian Keragaman 

Budaya 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Program pelestarian nilai sejarah          

2. Program pelestarian warisan budaya          

3. Revitalisasi kearifan lokal melalui kegiatan pariwisata          

 

10. Dalam upaya pengembangan green tourism di Dataran Tinggi Gayo, tentu perlu 

dirumuskan strategi dalam rangka mewujudkannya. Berikut ini merupakan alternatif 

strategi yang dapat dilakukan untuk pemenuhan kriteria ketahanan ekonomi lokal. Menurut 

Anda, seberapa penting kriteria berikut ini dalam mewujudkan green tourism di Dataran 

Tinggi Gayo:   

Alternatif Strategi Untuk Kriteria Ketahanan Ekonomi Lokal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Pengembangan destinasi wisata          

2. Pemberdayaan Masyarakat melalui pembinaan UMKM 

kepariwisataan 

         

3. Pembangunan kemitraan usaha pariwisata          

4. Pembangunan kredibilitas bisnis industri pariwisata 

melalui strategi bauran pemasaran 

         

 

11. Dalam upaya pengembangan green tourism di Dataran Tinggi Gayo, tentu perlu 

dirumuskan strategi dalam rangka mewujudkannya. Berikut ini merupakan alternatif 

strategi yang dapat dilakukan untuk pemenuhan kriteria memberikan pengalaman baru bagi 

wisatawan. Menurut Anda, seberapa penting kriteria berikut ini dalam mewujudkan green 

tourism di Dataran Tinggi Gayo:   

Alternatif Strategi Untuk Kriteria Memberikan Pengalaman 

Baru Bagi Wisatawan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Program pelestarian lingkungan          

2. Program pelestarian ekologis          
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DATA RESPONDEN 

 

1. Nama  : 

2. Institusi/Lembaga : 

3. Jabatan  : 

4. Pengalaman :             < 10 tahun                10 – 20 tahun      
                                              > 20 tahun 

 

5. Pendidikan Terakhir:             S1                             Post Graduate (S2/S3) 

6. Posisi  :              Akademisi/Pengamat              Regulator 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pengisian kuesioner dilakukan tertulis oleh narasumber. 
2. Narasumber diharapkan melakukan pengisian kuesioner pada satu waktu secara 

tuntas, untuk menghindari inkonsistensi antar jawaban. 
3. Jawaban merupakan pendapat pribadi masing-masing narasumber, sehingga 

memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat dengan narasumber lain ataupun 
dengan peneliti. 

4. Narasumber dimohon untuk melakukan pairwise comparison (melakukan 
perbandingan tingkat kepentingan) pada kuesioner yang telah disiapkan dengan 
memilih skala penilaian numerik, yaitu pada kisaran angka 1 hingga 9, dimana: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

 

        

Ketertangan: 
1 = Sama besar tingkat kepentingannya 

2 = Di antara 1-3 

3 = Sedikit lebih besar tingkat kepentingannya 

4 = Di antara 3-5 

5 = Lebih besar tingkat kepentingannya 

6 = Di antara 5-7 

7 = Sangat lebih besar tingkat kepentingannya 

8 = Di antara 7-9 

9 = Amat sangat lebih besar tingkat kepentingannya 
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KUESIONER 

1. Jika dilihat dari tujuan teralisasinya Municipal Green Sukuk di Dataran Tinggi Gayo, 
urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat 
kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. MUNICIPAL GREEN 
SUKUK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI          

2. KEUANGAN DAERAH          

3. SDM PEMDA          

4. SYARIAH          

5. LINGKUNGAN          

2. Jika dilihat dari sisi regulasi, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah 
ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. REGULASI 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. PUSAT          

2. DAERAH          

3. Jika dilihat dari sisi keuangan daerah, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting 
dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. KEUANGAN DAERAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. KEMAMPUAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

2. ANALISA LAPORAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

4. Jika dilihat dari sisi Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki Pemerintah 
Daerah, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan 
tingkat kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. SDM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNIT PENGELOLA 
MUNICIPAL GREEN 
SUKUK 

         

2. KAPABILITAS SDM          

5. Jika dilihat dari sisi Syariah, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah 
ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. SYARIAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNDERLYING ASSET          

2. AKAD/KONTRAK          
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6. Jika dilihat dari sisi lingkungan, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting 
dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. LINGKUNGAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. PENGGUNAAN DANA          

2. PELAPORAN 
PENGGUNAAN DANA 

         

7. Jika dilihat dari sisi regulasi pusat, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting 
dalam regulasi pusat dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan 
pengaruhnya: 

NO. REGULASI PUSAT 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. RPP 
SINERGI(HARMONISASI) 

         

2. PENYEDERHANAA 
PERSYARATAN 

         

3. PENYEDERHANAAN 
PROSEDUR 

         

8. Jika dilihat dari sisi regulasi daerah, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting 
dalam regulasi daerah dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan 
pengaruhnya: 

NO. REGULASI DAERAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. PERSETUJUAN DPRK          

2. QANUND DAERAH          

3. KEBERLANJUTAN 
KEBIJAKAN  

         

9. Jika dilihat dari sisi Keuangan Daerah, pada aspek Kemampuan Keuangan Daerah, 
urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dalam Kemampuan Keuangan Daerah 
dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. KEUANGAN DAERAH: 
KEMAMPUAN 

KEUANGAN DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. JUMLAH KUMULATIF 
PINJAMAN  

         

2. RASIO KEMAMPUAN 
MENGEMBALIKAN 
PINJAMAN 

         

3. JUMLAH DEFISIT APBD           
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10. Jika dilihat dari sisi Keuangan Daerah, pada aspek Analisa Laporan Keuangan 
Daerah, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dalam Analisa Laporan 
Keuangan Daerah dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. KEUANGAN DAERAH: 
ANALISA LAPORAN 

KEUANGAN DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. HASIL PEMERIKSAAN 
LAPORAN KEUANGAN 
DAERAH  

         

2. KONTRIBUSI PROYEK 
YANG DIBIAYAI PADA 
PENDAPATAN DAERAH 

         

11. Jika dilihat dari sisi Sumber Daya Manusia (SDM) Pemerintah Daerah, pada aspek 
Unit Pengelola Municipal Green Sukuk, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting 
dalam Unit Pengelola Municipal Green Sukuk dibawah ini sesuai dengan tingkat 
kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. SDM PEMDA: UNIT 
PENGELOLA MUNICIPAL 

GREEN SUKUK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. STRUKTUR ORGANISASI 
PENGELOLA  

         

2. PERANGKAT KERJA 
PENGELOLA 

         

12. Jika dilihat dari sisi Sumber Daya Manusia (SDM) Pemerintah Daerah, pada aspek 
Kapabilitas SDM, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dalam Kapabilitas 
SDM dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. SDM PEMDA: 
KAPABILITAS SDM 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. SDM BERPENGALAMAN 
DI BIDANG PASAR 
MODAL 

         

2. SDM MEMILIKI 
PENGETAHUAN 
TENTANG MUNICIPAL 
GREEN SUKUK 
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13. Jika dilihat dari sisi Syariah, pada aspek Underlying Asset, urutkan menurut Anda 
aspek-aspek penting dalam Underlying Asset dibawah ini sesuai dengan tingkat 
kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. SYARIAH: UNDERLYING 
ASSET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNDERLYING ASSET 
SESUAI SYARIAH 

         

2. MUNICIPAL GREEN 
SUKUK MERUPAKAN 
BUKTI KEPEMILIKAN 
ATAS UNDERLYING 
ASSET 

         

14. Jika dilihat dari sisi Syariah, pada aspek akad/kontrak, urutkan menurut Anda aspek-
aspek penting dalam akad/kontrak dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan 
dan pengaruhnya: 

NO. SYARIAH: 
AKAD/KONTRAK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. IMBAL HASIL SESUAI 
AKAD 

         

2. BEBAS DARI MAISIR, 
GHARAH DAN RIBA 

         

3. PERNYATAAN 
KESESUAIAN SYARIAH 

         

15. Jika dilihat dari sisi Lingkungan, pada aspek Penggunaan Dana, urutkan menurut 
Anda aspek-aspek penting dalam Penggunaan Dana dibawah ini sesuai dengan 
tingkat kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. LINGKUNGAN: 
PENGGUNAAN DANA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. PENGGUNAAN DANA 
UNTUK PROYEK 
PELESTARIAN 
LINGKUNGAN 

         

2. PROSES EVALUASI DAN 
SELEKSI SESUAI GREEN 
BOND PRINCIPLES 
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16. Jika dilihat dari sisi Lingkungan, pada aspek Pelaporan Penggunaan Dana, urutkan 
menurut Anda aspek-aspek penting dalam Pelaporan Penggunaan Dana dibawah ini 
sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnya: 

NO. LINGKUNGAN: 
PELAPORAN 

PENGGUNAAN DANA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. INFORMASI 
PENGGUNAAN DANA  

         

2. PENJELASAN PROYEK 
DAN KONTRIBUSINYA 
PADA PELESTARIAN 
LINGKUNGAN 
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KUESIONER FEEDBACK 1 

1. Jika dilihat dari sisi Regulasi Pusat, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting 
dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. REGULASI PUSAT 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI          

2. KEUANGAN DAERAH          

3. SDM PEMDA          

4. SYARIAH          

5. LINGKUNGAN          

2. Jika dilihat dari sisi Regulasi Daerah, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting 
dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. REGULASI DAERAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI          

2. KEUANGAN DAERAH          

3. SDM PEMDA          

4. SYARIAH          

5. LINGKUNGAN          

3. Jika dilihat dari sisi Keuangan Daerah aspek Kemampuan Keuangan Daerah, 
urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dalam Kemampuan Keuangan Daerah 
dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. KEUANGAN DAERAH: 
KEMAMPUAN 

KEUANGAN DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI          

2. KEUANGAN DAERAH          

3. SDM PEMDA          

4. SYARIAH          

5. LINGKUNGAN          

4. Jika dilihat dari sisi Keuangan Daerah aspek Analisa Laporan Keuangan Daerah, 
urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dalam Analisa Laporan Keuangan 
Daerah dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. KEUANGAN DAERAH: 
ANALISA LAPORAN 

KEUANGAN DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI          

2. KEUANGAN DAERAH          

3. SDM PEMDA          

4. SYARIAH          
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5. LINGKUNGAN          

5. Jika dilihat dari sisi Sumber Daya Manusia (SDM) Pemerintah Daerah aspek Unit 
Pengelola Municipal Green Sukuk, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting 
dalam Unit Pengelola Municipal Green Sukuk dibawah ini sesuai dengan tingkat 
kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. SDM: UNIT PENGELOLA 
MUNICIPAL GREEN 

SUKUK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI          

2. KEUANGAN DAERAH          

3. SDM PEMDA          

4. SYARIAH          

5. LINGKUNGAN          

6. Jika dilihat dari sisi Sumber Daya Manusia (SDM) Pemerintah Daerah aspek 
Kapabilitas SDM, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dalam Kapabilitas 
SDM dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. SDM: KAPABILITAS SDM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI          

2. KEUANGAN DAERAH          

3. SDM PEMDA          

4. SYARIAH          

5. LINGKUNGAN          

7. Jika dilihat dari sisi Syariah aspek Underlying Asset, urutkan menurut Anda aspek-
aspek penting dalam Underlying Asset dibawah ini sesuai dengan tingkat 
kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. SYARIAH: UNDERLYING 
ASSET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI          

2. KEUANGAN DAERAH          

3. SDM PEMDA          

4. SYARIAH          

5. LINGKUNGAN          

8. Jika dilihat dari sisi Syariah aspek Akad/Kontrak, urutkan menurut Anda aspek-
aspek penting dalam Akad/Kontrak dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan 
dan pengaruhnyanya: 

NO. SYARIAH: 
AKAD/KONTRAK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI          

2. KEUANGAN DAERAH          
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3. SDM PEMDA          

4. SYARIAH          

5. LINGKUNGAN          

9. Jika dilihat dari sisi Lingkungan aspek Penggunaan Dana, urutkan menurut Anda 
aspek-aspek penting dalam Penggunaan Dana dibawah ini sesuai dengan tingkat 
kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. LINGKUNGAN: 
PENGGUNAAN DANA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI          

2. KEUANGAN DAERAH          

3. SDM PEMDA          

4. SYARIAH          

5. LINGKUNGAN          

10. Jika dilihat dari sisi Lingkungan aspek Pelaporan Penggunaan Dana, urutkan 
menurut Anda aspek-aspek penting dalam Pelaporan Penggunaan Dana dibawah ini 
sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. LINGKUNGAN: 
PELAPORAN 

PENGGUNAAN DANA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI          

2. KEUANGAN DAERAH          

3. SDM PEMDA          

4. SYARIAH          

5. LINGKUNGAN          
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KUESIONER FEEDBACK 2 

1. Jika dilihat dari sisi Rancangan Peraturan Pemerintah (RPP) Sinergi (Harmonisasi)-
Regulasi Pusat, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai 
dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 
RPP SINERGI 

(HARMONISASI): 
REGULASI PUSAT 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI PUSAT          

2. REGULASI DAERAH          

2. Jika dilihat dari sisi Penyederhanaan Persyaratan-Regulasi Pusat, urutkan menurut 
Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan 
pengaruhnyanya: 

NO. 
PENYEDERHANAAN 

PERSYARATAN: 
REGULASI PUSAT 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI PUSAT          

2. REGULASI DAERAH          

3. Jika dilihat dari sisi Penyederhanaan Prosedur-Regulasi Pusat, urutkan menurut 
Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan 
pengaruhnyanya: 

NO. 
PENYEDERHANAAN 

PROSEDUR: REGULASI 
PUSAT 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI PUSAT          

2. REGULASI DAERAH          

4. Jika dilihat dari sisi Persetujuan DPRK-Regulasi Daerah, urutkan menurut Anda 
aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan 
pengaruhnyanya: 

NO. PERSETUJUAN DPRK: 
REGULASI DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI PUSAT          

2. REGULASI DAERAH          

5. Jika dilihat dari sisi Qanun Daerah-Regulasi Daerah, urutkan menurut Anda aspek-
aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. QANUN: REGULASI 
DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI PUSAT          

2. REGULASI DAERAH          
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6. Jika dilihat dari sisi Keberlanjutan Kebijakan Municipal Geen Sukuk-Regulasi 
Daerah, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan 
tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 
KEBERLANJUTAN 
KEBIJAKAN MGS: 

REGULASI DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. REGULASI PUSAT          

2. REGULASI DAERAH          

7. Jika dilihat dari sisi Jumlah Kumulatif Pinjaman Daerah-Kemampuan Keuangan 
Daerah, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan 
tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 

JUMLAH KUMULATIF 
PINJAMAN: 

KEMAMPUAN 
KEUANGAN DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. KEMAMPUAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

2. ANALISA LAPORAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

8. Jika dilihat dari sisi Rasio Kemampuan Keuangan Daerah Mengembalikan 
Pinjaman-Kemampuan Keuangan Daerah, urutkan menurut Anda aspek-aspek 
penting dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 

KEMAMPUAN 
MENGEMBALIKAN 

PINJAMAN: 
KEMAMPUAN 

KEUANGAN DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. KEMAMPUAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

2. ANALISA LAPORAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

9. Jika dilihat dari sisi Jumlah Defisit APBD-Kemampuan Keuangan Daerah, urutkan 
menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan 
dan pengaruhnyanya: 

NO. 
JUMLAH DEFISIT APBD: 

KEMAMPUAN 
KEUANGAN DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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1. KEMAMPUAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

2. ANALISA LAPORAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

10. Jika dilihat dari sisi Hasil Pemeriksaan Laporan Keuangan Daerah-Analisa Laporan 
Keuangan Daerah, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai 
dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 

HASIL PEMERIKSAAN 
LAPORAN KEUANGAN 

DAERAH: ANALISA 
LAPORAN KEUANGAN 

DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. KEMAMPUAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

2. ANALISA LAPORAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

11. Jika dilihat dari sisi Kelayakan Proyek yang Dibiayai-Analisa Laporan Keuangan 
Daerah, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan 
tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 

KELAYAKAN PROYEK 
YANG DIBIAYAI: 

ANALISA LAPORAN 
KEUANGAN DAERAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. KEMAMPUAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

2. ANALISA LAPORAN 
KEUANGAN DAERAH 

         

12. Jika dilihat dari sisi Struktur Organisasi-Unit Pengelola Municipal Green Sukuk, 
urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat 
kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 

STRUKTUR 
ORGANISASI: UNIT 

PENGELOLA MUNICIPAL 
GREEN SUKUK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNIT PENGELOLA 
MUNICIPAL GREEN 
SUKUK 

         

2. KAPABILITAS SDM          

 



 

13 
 

13. Jika dilihat dari sisi Perangkat Kerja-Unit Pengelola Municipal Green Sukuk, 
urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat 
kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. PERANGKAT KERJA: 
UNIT PENGELOLA MGS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNIT PENGELOLA 
MUNICIPAL GREEN 
SUKUK 

         

2. KAPABILITAS SDM          

14. Jika dilihat dari sisi Pengalaman SDM di Bidang Pasar Modal-Kapabilitas SDM, 
urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat 
kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 
PENGALAMAN SDM DI 

BIDANG PASAR MODAL: 
KAPABILITAS SDM 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNIT PENGELOLA 
MUNICIPAL GREEN 
SUKUK 

         

2. KAPABILITAS SDM          

15. Jika dilihat dari sisi Pengetahuan SDM tentang Municipal Green Sukuk-Kapabilitas 
SDM, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat 
kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 

PENGETAHUAN SDM 
TENTANG MUNICIPAL 

GREEN SUKUK: 
KAPABILITAS SDM 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNIT PENGELOLA 
MUNICIPAL GREEN 
SUKUK 

         

2. KAPABILITAS SDM          

16. Jika dilihat dari sisi Kesesuaian Syariah Underlying Asset, urutkan menurut Anda 
aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan 
pengaruhnyanya: 

NO. 
UNDERLYING ASSET 
SESUAI SYARIAH: 

UNDERLYING ASSET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNDERLYING ASSET          

2. AKAD/KONTRAK          
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17. Jika dilihat dari sisi Municipal Green Sukuk merupakan Bukti Kepemilikan atas 
Underlying Asset, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai 
dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 

BUKTI KEPEMILIKAN 
ATAS UNDERLYING 

ASSET: UNDERLYING 
ASSET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNDERLYING ASSET          

2. AKAD/KONTRAK          

18. Jika dilihat dari sisi Imbal Hasil Sesuai Akad-Akad/Kontrak, urutkan menurut Anda 
aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan 
pengaruhnyanya: 

NO. IMBAL HASIL SESUAI 
AKAD: AKAD/KONTRAK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNDERLYING ASSET          

2. AKAD/KONTRAK          

19. Jika dilihat dari sisi Terbebas dari Maisir, Gharar dan Riba-Akad/Kontrak, urutkan 
menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan 
dan pengaruhnyanya: 

NO. 
TERBEBAS DARI 

MAGHRIB: 
AKAD/KONTRAK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNDERLYING ASSET          

2. AKAD/KONTRAK          

20. Jika dilihat dari sisi Pernyataan Kesesuaian Syariah-Akad/Kontrak, urutkan 
menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan 
dan pengaruhnyanya: 

NO. 
PERNYATAAN 

KESESUAIAN SYARIAH: 
AKAD/KONTRAK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. UNDERLYING ASSET          

2. AKAD/KONTRAK          

21. Jika dilihat dari sisi Penggunaan Dana untuk Proyek Pelestarian Lingkungan-
Penggunaan Dana, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai 
dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 
PENGGUNAAN DANA 

UNTUK PROYEK 
PELESTARIAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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LINGKUNGAN: 
PENGGUNAAN DANA 

1. PENGGUNAAN DANA          

2. PELAPORAN 
PENGGUNAAN DANA 

         

22. Jika dilihat dari sisi Proses Evaluasi dan Seleksi Sesuai Green Bonds Principles 
(GBP)-Penggunaan Dana, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini 
sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 
PROSES SELEKSI DAN 

EVALUASI SESUAI GBP: 
PENGGUNAAN DANA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. PENGGUNAAN DANA          

2. PELAPORAN 
PENGGUNAAN DANA 

         

23. Jika dilihat dari sisi Penyampaian Informasi Aktual Penggunaan Dana-Pelaporan 
Penggunaan Dana, urutkan menurut Anda aspek-aspek penting dibawah ini sesuai 
dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 

INFORMASI AKTUAL 
PENGGUNAAN DANA: 

PELAPORAN 
PENGGUNAAN DANA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. PENGGUNAAN DANA          

2. PELAPORAN 
PENGGUNAAN DANA 

         

24. Jika dilihat dari sisi Penjelasan Proyek dan Kontribusinya pada Pelestarian 
Lingkungan-Pelaporan Penggunaan Dana, urutkan menurut Anda aspek-aspek 
penting dibawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan pengaruhnyanya: 

NO. 

PENJELASAN PROYEK 
DAN KONTRIBUSINYA 

PADA PELESTARIAN 
LINGKUNGAN: 

PELAPORAN 
PENGGUNAAN DANA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. PENGGUNAAN DANA          

2. PELAPORAN 
PENGGUNAAN DANA 
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KUISIONER ANP-BOCR 

DATA RESPONDEN 

 

1. Nama  : 

2. Institusi/Lembaga : 

3. Jabatan  : 

4. Pengalaman :             < 10 tahun                10 – 20 tahun      
                                              > 20 tahun 

 

5. Pendidikan Terakhir:             S1                             Post Graduate (S2/S3) 

6. Posisi  :              Akademisi/Pengamat              Regulator 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pengisian kuesioner dilakukan tertulis oleh narasumber. 
2. Narasumber diharapkan melakukan pengisian kuesioner pada satu waktu secara 

tuntas, untuk menghindari inkonsistensi antar jawaban. 
3. Jawaban merupakan pendapat pribadi masing-masing narasumber, sehingga 

memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat dengan narasumber lain ataupun 
dengan peneliti. 

4. Narasumber dimohon untuk melakukan pairwise comparison (melakukan 
perbandingan tingkat kepentingan) pada kuesioner yang telah disiapkan dengan 
memilih skala penilaian numerik, yaitu pada kisaran angka 1 hingga 9, dimana: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

 

        

Ketertangan: 
1 = Sama besar tingkat kepentingannya 

2 = Di antara 1-3 

3 = Sedikit lebih besar tingkat kepentingannya 

4 = Di antara 3-5 

5 = Lebih besar tingkat kepentingannya 

6 = Di antara 5-7 

7 = Sangat lebih besar tingkat kepentingannya 

8 = Di antara 7-9 

9 = Amat sangat lebih besar tingkat kepentingannya 
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KUESIONER 

Municipal Green Sukuk: Model Pembiayaan Pariwisata Hijau sebagai Upaya 
Akselerasi Terwujudnya Sustainable Development Goals (SDGs) di  

Dataran Tinggi Gayo 

 

1. Dalam mengambil keputusan penerbitan Municipal Green Sukuk: Model 
Pembiayaan Pariwisata Hijau sebagai Upaya Akselerasi Terwujudnya Sustainable 
Development Goals (SDGs) di Dataran Tinggi Gayo, mana dari hal berikut yang 
lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

BENEFIT 

Melihat manfaat dari suatu keputusan penerbitan 
municipal green sukuk untuk pembiayaan 
pariwisata hijau: diversifikasi instrumen 
pembiayaan, konservasi lingkungan, membuka 
kesempatan kerja, dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 

         

OPPORTUNITY 

Mempertimbangkan peluang dari suatu 
keputusan penerbitan municipal green sukuk 
untuk pembiayaan pariwisata hijau: industri 
pariwisata berkelanjutan, meningkatkan 
likuiditas sukuk, menambah instrumen investasi 
syariah, dan meningkatkan peran keuangan 
syariah. 

         

COST 

Memperhitungkan biaya yang terjadi dari suatu 
keputusan penerbitan municipal green sukuk 
untuk pembiayaan pariwisata hijau: biaya 
koordinasi antar lembaga, peningkatan beban 
anggaran daerah, dan biaya implementasi.  

         

RISK 

Mempertimbangka potensi risiko yang mungkin 
terjadi dari suatu keputusan penerbitan municipal 
green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau: 
kurangnya partisipasi dan kesadaran masyarakat, 
kurangnya dukungan DPRD, risiko teknis, dan 
moral hazard dan human error.  

         

2. Berdasarkan Benefit yang didapat dari suatu keputusan penerbitan municipal green 
sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, mana dari hal berikut yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Diversifikasi instrumen pembiayaan           

Konservasi lingkungan          
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Membuka kesempatan kerja          

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat          

3. Berdasarkan Opportunity yang bisa dimanfaatkan dari suatu keputusan penerbitan 
municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, mana dari hal berikut 
yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Industri pariwisata berkelanjutan          

Meningkatkan likuiditas sukuk          

Menambah instrumen investasi syariah          

Meningkatkan peran keuangan syariah          

4. Berdasarkan Cost yang terjadi dari suatu keputusan penerbitan municipal green 
sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, mana dari hal berikut yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Biaya koordinasi antar lembaga          

Peningkatan beban anggaran daerah          

Biaya implementasi          

5. Berdasarkan Risiko yang mungkin terjadi dari suatu keputusan penerbitan 
municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, mana dari hal berikut 
yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Kurangnya partisipasi dan kesadaran 
masyarakat 

         

Kurangnya dukungan DPRD          

Risiko teknis          

Moral hazard dan human error          

6. Berdasarkan Benefit - Diversifikasi instrumen pembiayaan dari suatu keputusan 
penerbitan municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif 
strategi manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          

 

 

 



 

4 
 

7. Berdasarkan Benefit - Konservasi lingkungan dari suatu keputusan penerbitan 
municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif strategi 
manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          

8. Berdasarkan Benefit - Membuka kesempatan kerja dari suatu keputusan penerbitan 
municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif strategi 
manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          

9. Berdasarkan Benefit - Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari suatu keputusan 
penerbitan municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif 
strategi manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          

10. Berdasarkan Opportunity - Industri pariwisata berkelanjutan dari suatu keputusan 
penerbitan municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif 
strategi manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          
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11. Berdasarkan Opportunity - Meningkatkan likuiditas sukuk dari suatu keputusan 
penerbitan municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif 
strategi manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          

12. Berdasarkan Opportunity - Menambah instrumen investasi syariah dari suatu 
keputusan penerbitan municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, 
alternatif strategi manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          

13. Berdasarkan Opportunity - Meningkatkan peran keuangan syariah dari suatu 
keputusan penerbitan municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, 
alternatif strategi manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          

14. Berdasarkan Cost - Biaya koordinasi antar lembaga dari suatu keputusan penerbitan 
municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif strategi 
manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          
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15. Berdasarkan Cost - Peningkatan beban anggaran daerah dari suatu keputusan 
penerbitan municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif 
strategi manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          

16. Berdasarkan Cost - Biaya implementasi dari suatu keputusan penerbitan municipal 
green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif strategi manakah yang 
lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          

17. Berdasarkan Risiko - Kurangnya partisipasi dan kesadaran masyarakat dari suatu 
keputusan penerbitan municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, 
alternatif strategi manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          

18. Berdasarkan Risiko - Kurangnya dukungan DPRD dari suatu keputusan penerbitan 
municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif strategi 
manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          
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19. Berdasarkan Risiko - Risiko teknis dari suatu keputusan penerbitan municipal green 
sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif strategi manakah yang lebih 
penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          

20. Berdasarkan Risiko - Moral hazard dan human error dari suatu keputusan 
penerbitan municipal green sukuk untuk pembiayaan pariwisata hijau, alternatif 
strategi manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pembangunan fasilitas umum pendukung 
pariwisata 

         

Pembangunan akses dan konektivitas 
menuju tujuan wisata 

         

Pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata          
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KUESIONER FEEDBACK 

1. Berdasarkan alternatif strategi pembangunan fasilitas umum pendukung pariwisata, 
aspek manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Benefit          

Opportunity          

Cost          

Risk          

2. Berdasarkan alternatif strategi pembangunan akses dan konektivitas menuju tujuan 
wisata, aspek manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Benefit          

Opportunity          

Cost          

Risk          

3. Berdasarkan alternatif strategi pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata, aspek 
manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Benefit          

Opportunity          

Cost          

Risk          

4. Berdasarkan alternatif strategi pembangunan fasilitas umum pendukung pariwisata, 
aspek benefit manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Diversifikasi instrumen pembiayaan           

Konservasi lingkungan          

Membuka kesempatan kerja          

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat          

5. Berdasarkan alternatif strategi pembangunan akses dan konektivitas menuju tujuan 
wisata, aspek benefit manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Diversifikasi instrumen pembiayaan           

Konservasi lingkungan          

Membuka kesempatan kerja          

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat          

6. Berdasarkan alternatif strategi pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata, aspek 
benefit manakah yang lebih penting: 
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Diversifikasi instrumen pembiayaan           

Konservasi lingkungan          

Membuka kesempatan kerja          

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat          

7. Berdasarkan alternatif strategi pembangunan fasilitas umum pendukung pariwisata, 
aspek opportunity manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Industri pariwisata berkelanjutan          

Meningkatkan likuiditas sukuk          

Menambah instrumen investasi syariah          

Meningkatkan peran keuangan syariah          

8. Berdasarkan alternatif strategi pembangunan akses dan konektivitas menuju tujuan 
wisata, aspek opportunity manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Industri pariwisata berkelanjutan          

Meningkatkan likuiditas sukuk          

Menambah instrumen investasi syariah          

Meningkatkan peran keuangan syariah          

9. Berdasarkan alternatif strategi pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata, aspek 
opportunity manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Industri pariwisata berkelanjutan          

Meningkatkan likuiditas sukuk          

Menambah instrumen investasi syariah          

Meningkatkan peran keuangan syariah          

10. Berdasarkan alternatif strategi pembangunan fasilitas umum pendukung pariwisata, 
aspek cost manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Biaya koordinasi antar lembaga          

Peningkatan beban anggaran daerah          

Biaya implementasi          

11. Berdasarkan alternatif strategi pembangunan akses dan konektivitas menuju tujuan 
wisata, aspek cost manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Biaya koordinasi antar lembaga          

Peningkatan beban anggaran daerah          

Biaya implementasi          
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12. Berdasarkan alternatif strategi pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata, aspek 
cost manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Biaya koordinasi antar lembaga          

Peningkatan beban anggaran daerah          

Biaya implementasi          

13. Berdasarkan alternatif strategi pembangunan fasilitas umum pendukung pariwisata, 
aspek risiko manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Kurangnya partisipasi dan kesadaran 
masyarakat 

         

Kurangnya dukungan DPRD          

Risiko teknis          

Moral hazard dan human error          

14. Berdasarkan alternatif strategi pembangunan akses dan konektivitas menuju tujuan 
wisata, aspek risiko manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Kurangnya partisipasi dan kesadaran 
masyarakat 

         

Kurangnya dukungan DPRD          

Risiko teknis          

Moral hazard dan human error          

15. Berdasarkan alternatif strategi pengelolaan limbah dari aktivitas pariwisata, aspek 
risiko manakah yang lebih penting: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Kurangnya partisipasi dan kesadaran 
masyarakat 

         

Kurangnya dukungan DPRD          

Risiko teknis          

Moral hazard dan human error          
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